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ABSTRAK

Winda Sri Rahayu. NPM. 2001070013. “Faktor Dominan yang Mempengaruhi
Kesiapan Menjadi Calon Guru (Studi Kasus Mahasiswa FKIP UMSU)”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor dominan yang
mempengaruhi kesiapan menjadi calon guru pada mahasiswa FKIP UMSU.
Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi kuesioner dan dokumentasi. Populasi penelitian terdiri
dari seluruh mahasiswa FKIP UMSU yang meliputi tujuh program studi yaitu
program studi pendidikan matematika, pendidikan bahasa indonesia, pendidikan
bahasa inggris, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan konseling, pendidikan
akuntansi dan pendidikan guru sekolah dasar dengan jumlah mahasiswa sebanyak
431 responden. Pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan
rumus slovin sehingga diperoleh sampel yang diteliti sebanyak 82 mahasiswa FKIP
UMSU.

Hasil uji faktor internal menunjukkan keadaan jasmani memiliki signifikansi
sebesar 0,000<0,05 terhadap kesiapan menjadi calon guru. Intelegensi memiliki
signifikansi sebesar 0,030<0,000 terhadap kesiapan menjadi calon guru. Minat dan
bakat memiliki signifikansi sebesar 0,009<0,000 terhadap kesiapan menjadi calon
guru. Hasil uji faktor eksternal menunjukkan keluarga memiliki signifikansi sebesar
0,021<0,05 terhadap kesiapan menjadi calon guru. Pendidikan memiliki
signifikansi sebesar 0,034<0,000 terhadap kesiapan menjadi calon guru.
Masyarakat memiliki signifikansi sebesar 0,047<0,000 terhadap kesiapan menjadi
calon guru. Koefisien determinasi faktor internal terhadap kesiapan menjadi calon
guru sebesar 0,357, sedangkan faktor koefisien determinasi faktor eksternal
terhadap kesiapan menjadi calon guru sebesar 0,345.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa faktor dominan
yang mempengaruhi kesiapan menjadi calon guru adalah faktor internal yang
meliputi keadaan jasmani, intelegnsi serta minat dan bakat sebesar 35,7%.
Sedangnkan faktor eksternal meliputi ke;luarga, pendidikan dan masyarakat
memiliki pengaruh sebesar 34,5%.

Kata Kunci : Faktor Dominan, Kesiapan Menjadi Calon Guru
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kualitas seseorang dapat dilihat salah satunya dari pendidikan (Prihandini &
Panduwinata, 2022). Pendidikan adalah kebutuhan mendasar yang wajib dipenuhi
oleh setiap manusia (Mukholidah & Puspasari, 2023). Menurut (Yunani et al.,
2021). Pendidikan yakni salah satu cara membentuk karakter seseorang yang cerdas
dan bermoral. Dari pendidikan, diharapkan dapat membentuk kepribadian
seseorang yang siap dalam menghadapi tantangan masa depan.

Sebagai subjek pembangunan, manusia dididik, dibina potensinya
dikembangkan melalui pendidikan (Faiziyah et al., 2022). Pendidikan juga sebagai
sarana untuk mencapai tujuan suatu negara dalam mencerdaskan anak bangsa yang
sudah dituangkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) tahun 1945 (Hermanto,
2020). Bagi sebuah bangsa, profesi pendidik sangatlah penting, karena pendidik
memiliki peran penting dalam upaya peningkatan pendidikan (Apriani, 2021).

Sebagai pendidik professional, profesi guru yang tidak hanya melakukan tugas
kesehariannya, melainkan juga diwajibkan mempunyai wawasan ilmu
pengetahuan, keterampilan, serta mempunyai strategi dalam pengajaran yang telah
dituangkan pada, UU Gudos Pasal 10 No. 14 Tahun 2005 Bab IV meliputi 4
kompetensi, antara lain sosial, pedagogik, kepribadian, dan profesional.

Masalah dalam pendidikan di Indonesia yaitu mengenai kualitas. Salah satu
penyebabnya yakni kemampuan professional guru yang masih kurang

(Sukmadinata, 2017). Berdasarkan Survey UNESCO, pendidikan Indonesia



kualitasnya di peringkat 10 dari 14 Negara yang di Asia Pasifik dan kualitas guru
menempati urutan terakhir. Sedangkan data dari hasil UKG yang diselenggarakan
Kemendikbud 2015 menyatakan kompetensi guru dinilai belum mencapai standar
yang diharapkan.

Berdasarkan data Neraca Pendidikan Daerah (NPD) hasil UKG tahun 2015
mencapai nilai nasional hanya 48.94, nilai ini berada dibawah SKM,yaitu 55.
Namun demikian, hasil dari Uji Kompetensi Guru (UKG) hal ini bukan merupakan
indikator kualitas guru satu-satunya namun hasil Uji Kompetensi Guru (UKG)
menyajikan bahwa guru di Indonesia masih banyak yang belum memiliki
kompetensi minimum yang di butuhkan dalam memfasilitasi pembelajaran yang
berkualitas tinggi.

Bermacam upaya guna mencapai perbaikan pendidikan sudah dilaksanakann
pemerintah yaitu melengkapi fasilitas pendidikan, meningkatkan kualitas guru, dan
penyempurnaan Kkurikulum. Salah satu upaya dalam mencapai keberhasilan
peningkatan kualitas guru yaitu dengan meningkatkan perbaikan dalam
kemampuan dasar mengajar mahasiswa calon guru, hal ini sebagai langkah guna
meningkatkan kesiapannya untuk mengajar disekolah. Kesiapan teori maupun
praktik dalam mengajar perlu dilakukan dengan matang, melalu mata kuliah
penunjang seperti mata kuliah microteaching (Fitriani,2019)

Kesiapan yakni kualitas diri untuk mampu dalam melakukan suatu pekerjaan
(Aprilita & Trisnawati, 2022). Menurut teori behavioristik, seseorang yang
berperilaku tertentu karena mereka sudah belajar dari pengalaman masa lalu untuk

dapat digunakan dimasa yang akan datang. Perlu latihan dan pembelajaran dalam



mengajar yang nantinya akan terbentuk suatu perilaku terkait kesiapan menjadi
calon guru. Sejajar oleh pendapat yang dikemukakan Edward L. Thorndike yakni
hukum latihan (Law of Exercise) yakni bilamana perbuatan diulangi dan dilatih,
hubungan antara stimulus dan response akan semakin erat. Dimana hal ini
membuktikan bahwa prinsip dalam belajar yang utama vyaitu latihan atau
pengulangan, artinya jika kerap kali berlatih melakukan sesuatu dan mengulangi
suatu perbuatan atau tingkah laku tersebut akan semakin dikuasai. Jadi, apabila
keterampilan mengajar sering dilatih dari pembelajaran, kelak akan menimbulkan
suatu tingkah laku kesiapan mengajar (Sadirman, 2014).

Rendahnya kesiapan menjadi calon guru pada mahasiswa dapat berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa dan tujuan pendidikan. Dengan adanya
permasalahan tersebut, hal ini akan berakibat pada proses pembelajaran yang
dilakukan yang menyebabkan pembelajaran yang dilakukan menjadi tidak efektif.
Sebagai seorang lulusan dari Fakultas IImu Keguruan dan Pendidikan yang
nantinya menjadi guru kejuruan tentu diharapakan berkonstribusi dalam usaha
peningkatan mutu atau kualitas pendidikan Indonesia. Pendidik mempunyai
peranan sangat penting dalami menentukan keberhasilan proses belajar mengajar
dan akan berdampak tidak baik apabila seorang mahasiswa calon guru tidak siap
dalam mengajar.

Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan disiapkan untuk mengenalkan
calon guru pada bidangnya. Kegiatan PLP merupakan kegiatan mengajar dan
menerapkan teori yang telah dipelajari dan diikuti oleh mahasiswa semester VII.

Tujuan dari kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan ini ialah untuk



memberikan bekal pada mahasiswa dengan 4 kompetensi kualifikasi guru
diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi sosial dan
kompetensi pribadi (Mulyani et al., 2019). Selain itu kegiatan ini juga memiliki
tujuan untuk memberikan pengalaman nyata untuk seseorang dalam menjalankan
kewajibannya yang berkaitan dengan proses pembelajaran (Hidayati, 2018).

Dengan adanya PLP, mahasiswa dapat memahami dunia di luar kampus dan
memberikan pengalaman pada mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan
sosial, akademik dan professional. Diharapkan PLP ini menjadi suatu proses
transisi seorang calon guru menjadi guru. Karena ketercapaian profesi guru perlu
dilatih untuk mengajar maka perlu adanya kegiatan pengajaran sebelum melakukan
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan yang biasanya dikenal dengan
microteaching (Apriani, 2021)

Menurut (Mulyani et al., 2019) dalam pelaksanaannya keberhasilan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dipengaruhi dari beberapa faktor, salah
satu faktornya ialah kesiapan mahasiswa dalam pelaksanakan kegiatan PLP.
Dimana, hal ini disebabkan ketika pelaksanaan PLP, mahasiswaakan dihadapkan
oleh berbagai macam hal, kondisi yang belum pernah didapati di kampus.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor Dominan yang Mempengaruhi Kesiapan
Mahasiswa Menajdi Calon Guru (Studi Kasus Mahasiswa FKIP UMSU)”.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari penguasaan

masalah di mana objek dalam suatu jalinan bisa diketahui sebagai suatu masalah.



Tujuan dari identifikasi masalah guna mereduksi permasalahan peneltian yang
nantinya dapat dicari jawabannya melalui penelitian. Identifikasi kesiapan
mahasiswa FKIP UMSU menjadi calon guru adalah rendahnya kesiapan menjadi
calon guru pada mahasiswa FKIP UMSU.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada berbagai masalah yang telah diidentifikasi diatas, penelitian

ini akan dibatasi pada ruang lingkup berikut:

1. Kesiapan menjadi calon guru yang diteliti dibatasi dengan indikator
kesiapan merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran, kesiapan
mengelola pembelajaran, kesiapan melaksanakan evaluasi pembelajaran
dan kesiapan melaksanakan empat pilar pendidikan

2. Faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan menjadi calon guru akan
dibatasi pada faktor internal yang meliputi keadaan jasmani, intelegensi,
minat dan bakat sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, pendidikan
dan masyarakat.

3. Mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan
kegiatan pembelajaran microteaching yaitu mahasiswa semester 6 pada
seluruh program studi yang ada di FKIP UMSU yang sedang melaksanakan
kegiatan PLP 3 diantara mahasiswa program studi pendidikan matematika,
pendidikan kewraganegaraan, pendididkan bahasa Indonesia, pendidikan
bahasa inggris, bimbingan konseling, pendidikan akuntansi dan pendidikan

guru sekolah dasar.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah “Apakah faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan menjadi
calon guru pada mahasiswa FKIP UMSU?
1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan menjadi
calon guru pada mahasiswa FKIP UMSU.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi aspek-aspek berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian dapat menjadi wadah untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang
telah didapat di bangku kuliah.
2. Bagi Lembaga Terkait
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan pendidikan dalam
menyiapkan lulusan calon guru yang berkualitas dan siap akan tanggung
jawabnya sebagai guru. Menambah pustaka sebagai literatur bagi penelitian
yang relevan.
3. Bagi Mahasiswa Calon Guru
Penelitian dapat membantu mahasiswa calon guru mengetahui tingkat
kesiapannya untuk menjadi guru. Penelitian juga dapat membantu mahasiswa
meningkatkan minat dan kesiapannya untuk menjadi guru yang kompeten dan

profesional.



BAB Il
KAJIAN TEORI
2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Teori Behaviouristik
Teori menurut Sugiyono dan Hariyanto dalam (Irham, 2016) adalah
penjelasan mengenai hubungan konsep antara dua atau lebih dalam bentuk prinsip,
gagasan, hukum, atau teknik-teknik tertentu. Oleh karena itu, teori pada dasarnya
merupakan konsep dasar atas suatu aktivitas, kejadian, atau hal lain yang telah
dibuktikan dan teruji secara empiris dan dipertanggungjawabkan. Adapun teori
belajar menjelaskan mengenai bagaimana proses belajar terjadi, sehingga akan
membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien.
Adapun teori belajar sebagaimana disebutkan oleh (Wahab, 2016) bahwa
teori belajar apabila dipandang dalam psikologi oleh para ahli pendidikan terdapat
tiga, ykni teori behavioristik, kognitif, dan humanistik. Beberapa ahli pendidikan
mengatakan, agar guru dapat mengajar dengan baik apa yang akan diajarkan, maka
perlu digunakan metode atau cara-cara yang berorientasi pada tingkah laku yang
disebut dengan tujuan-tujuan behavior. Oleh karena itu, sebagaimana disebutkan
dalam latar belakang akan hakikat pembelajaran adalah perubaha tingkah laku agar
sebagaimana yang diharapkan, maka fokus dalam kerangka teori ini adalah teori
belajar behavioristik.
Definisi Teori behavioristik Behavioristik berasal dari kata behavior yang
berarti tingkah laku yang dilakukan baik oleh organisme, entitas buatan, atau sistem
yang berhubungan dengan diri atau lingkungan bersama sistem lain atau organisme

disekitarnya. Adapun teori belajar behavioris tik menurut Sanjaya (2013)



merupakan salah satu aliran teori belajar yang menekankan pada tingkah laku
(behavior) yang dapat diamati, yang mana menurut aliran behavioristik pada
hakekatnya belajar adalah pembentukan asosiasi yang ditangkap panca indera
dengan kecenderungan bertindak antara stimulus dan respons (S-R), sehingga teori
ini juga dinamakan teori Stimulus-Respons dengan upaya membentuk hubungan
stimulus dan respons sebanyak-banyaknya (Andriyani, 2015).

Teori behavioristik merupakan sebuah teori pembelajaran yang mempelajari
tingkah laku manusia. Teori behavioristik merupakan teori dalam pembelajaran
untuk memahami tingkah laku manusia dengan menggunakan pendekatan objektif,
mekanistik, dan materialistik. Oleh karena itu, tingkah laku peserta didik dapat
dilakukan perubahan melalui upaya pengkondisian. Dalam teori behavioristik
pengamatan diutamakan, karena pengamatan merupakan hal penting untuk melihat
adanya perubahan tingkah laku dari proses pembelajaran.

Belajar dalam teori behavioristik menurut Dahar adalah suatu perubahan
tingkah laku yang dapat diamati secara langsung melalui hubungan stimulus dan
respons berdasarkan prinsip-prinsip mekanistik. Kaum behavioris berpendapat
bahwa siswa dikatakan sudah cukup baik apabila mengasosiasikan stimulus dan ia
memberikan respons yang benar. Adapun apa yang ada dalam pikiran siswa, oleh
kaum behavioris tidak dipersoalkan, baik sebelum maupun setelah respons yang
muncul dari stimulus reinforcement (Rusuli, 2014).

Teori behavioristik menurut Budiningsih (2005) adalah: a) mementingkan
faktor lingkungan; b) menekankan faktor bagian; c) menekankan tingkah laku yang

tampak secara objektif; d) bersifat mekanis; dan €) mempertimbangkan masa lalu.



Dalam aliran behavioristik disebutkan bahwa belajar atau tidaknya seseorang
tergantung kepada kondisional dari lingkungan, baik lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun lingkungan sekolah. Hal tersebut karena kegiatan belajar
terjadi karena ada kondisi/stimulus dari lingkungan.

Menurut Gagne, sebagai salah satu tokoh aliran behavioristik mengatakan
bahwa belajar terdiri dari tiga komponen, yaitu kondisi internal (internal conditions
of learning), kondisi eksternal (external conditions of learning), dan hasil belajar
(outcomes of learning) (Widoyoko, 2009). Kaum behavioristik berpandangan
bahwa pada dasarnya manusia dianggap makhluk reaktif seepenuhnya, yang
tingkah lakunya dikontrol oleh faktor-faktor yang datang dari luar. Faktor
lingkungan oleh kaum behavioristik dianggap sebagai penentu tunggal dari tingkah
laku manusia. Oleh karena itu, kepribadian individu dikembalikan kepada
hubungan antara individu dengan lingkungan, yang diautur oleh hukum-hukum
belajar, misalnya seperti teori conditioning (pembiasaan) (Sardiman, 2018).

Menurut Watson yang dikutip oleh Martini, bahwa rangsang (stimulus) dan
diakhiri dengan suatu reaksi (respons) terhadap rangsang, maka akan berpengaruh
pada proses-proses psikologis. Oleh karena itu, menurutnya tingkah laku manusia
merupakan merupakan hasil belajar conditioning, yakni pengalaman dan
lingkungan yang membentuk kepribadiannya. Sama halnya dengan Skinner, ia
percaya bahwa tingkah laku dapat diukur dan diobservasi, namun ia menambahkan
unsur reinforcement, yakni bahwa hadiah (reward) dan hukuman (punishment) juga

akan menentukan tingkah laku manusia (Martini, 2014).
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2.1.2 Kesiapan Menjadi Calon Guru
2.1.2.1 Definisi Kesiapan Menjadi Calon Guru
Menurut (Azizah & Rahmi, 2019) Kesiapan menjadi calon guru adalah
kondisi seseorang yang sudah memiliki kemampuan untuk dapat melakukan proses
belajar mengajar. Setiap mahasiswa calon guru nantinya akan melakukan kegiatan
mengajar baik pada saat melaksanakan kegiatan program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) atau pada saat sudah menjadi guru yang sebenarnya.
Selanjutnya kesiapan menjadi calon guru menurut (Slameto, 2021) adalah
“kesiapan guru untuk mengajar berkaitan erat dengan cara guru mempersiapkan
peserta didik untuk belajar. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan,
kesiapan belajar adalah kondisi seseorang yang sudah memiliki kemampuan untuk
dapat melakukan proses belajar mengajar, yang berkaitan erat dengan cara guru

untuk mengajar dan mempersiapkan peserta didik untuk belajar.

Menurut (Suyanto dan Asep, 2019) “Tahap persiapan berkaitan dengan
mempersiapkan siswa untuk belajar. Ini merupakan langkah penting dalam belajar.
Tanpa itu, siswa akan lambat dalam belajar, bahkan bisa berhenti sama sekali proses
belajarnya”. Kesiapan belajar juga harus dimiliki oleh seorang siswa sebagai subjek
pembelajaran yang akan menerima situasi belajar dari guru.

Kesiapan adalah suatu kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang
sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi berarti seseorang tersebut
memiliki kesiapan yang cukup untuk melakukan sesuatu (Arikunto, 2019). Sebagai
contoh, seorang guru Bidang Keahlian Teknik Geomatika, dikatakan memiliki

kesiapan mengajar apabila guru tersebut mempunyai latar belakang pendidikan
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yang sesuai dan pengetahuan mengenai teknik-teknik pengukuran tanah dan
keterampilan mengajar pada proses pembelajaranya dikelas. Guru dalam
melaksanakan pengajaran dan pembelajaran harus mampu mempersiapkan dan
merencanakan pembelajaran dengan baik.

Menurut (Amiruddin, 2016) “Kesiapan adalah kapasitas (kemampuan
Potensial) baik bersifat fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu”. Suatu
pekerjaan akan berjalan dengan lancar jika memiliki persiapan didalamnya, baik
kesiapan fisik, kesiapan mental maupun kesiapan kognitif. Apapun pekerjaan yang
dilakukan seseorang Menjadi seorang guru merupakan suatu pekerjaan yang
memerlukan berbagai persiapan agar dalam Proses Belajar Mengajar (PBM)

berjalan dengan lancar.

Teori diatas di perkuat oleh Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 dijelaskan
bahwa salah satu kompetensi guru profesional adalah perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Berarti salah satu kemampuan guru atau kompetensi guru yang harus

dimiliki adalah kemampuan dalam merencanakan pembelajaran.

“Hakikat mengajar adalah poses yang mengantarkan siswa untuk belajar”
(Suyanto, 2014.). Jadi, seorang guru dikatakan memiliki kompetensi mengajar jika
la mampu mengajar siswanya dengan baik (Suyanto, 2014). Jika seorang guru
mempunyai persepsi bahwa mengajar adalah hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan, maka dalam mengajar guru tadi cenderung menempatkan siswa

sebagai wadah yang harus diisi oleh guru.
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Menurut Celdic dalam (Suyanto, 2014), guru-guru mendefiniskan tujuan

mengajar secara berbeda-beda. la mengelompokan definisi-definisi itu kedalam

empat kategori, yaitu: transferring, shaping, travelling dan growing.

1)

2)

3)

4)

Transferring.

Dalam model ini, mengajar dilihat sebagai proses pemindahan
pengetahuan dari seorang (guru) kepada oranglain (siswa). Siswa
dipandang sebagai wadah yang kosong, dan jika pengetahuan tidak
berhasil ditransfer kepada siswa, maka kesalahan cenderung
ditimpakan ke siswa

Shaping.

Dalam model ini, pembelajaran merupakan proses pembentukan
karakter siswa pada bentuk-bentuk ideal yang ditentukan. Disini, siswa
diajarkan keterampilan dan ara bertingkah laku yang dianggap
bermanfaat bagi mereka. Minat dan motif siswa hanya dianggap

penting sepanjang membantu proses pembentukan karakter siswa.

Travelling.

Dalam model ini, pengajaran dilihat sebagai pembimbingan siswa
melalu mata pelajaran. Mata pelajaran dipandang dan disajikan sebagai
sesuatu yang menantang yang harus dihadapi siswa dan kadang-kadang

sulit untuk dieksplorasi.

Growing.
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Model ini memfokuskan pengajaran pada pengembangan kecerdasan,
fisik, dan emosi siswa. Tugas guru adalah menyediakan situasi dan
pengalaman untuk membantu siswa dalam perkembangan mereka
secara optimal. Ini merupakan model yang berpusat pada siswa, dimana
keseluruhan mata pelajaran kemudian tidak begitu penting dan idak
menjadi tujuan, tetapi mata pelajaran tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat siswa untuk berkembang menjadi pribadi yang

mandiri, kreatif, dan inovatif

Dari setiap model mengajar tersebut memiliki pengaruh penting terhadap
tindakan dan komitmen guru, yang pada akhirnya mendukung terbangunnya etos

sekolah yang baik.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kesiapan dan mengajar diatas,
maka yang dimaksud dengan kesiapan mengajar adalah membuat rencana mengajar
dan melaksanakan rencana mengajar yang telah dibuat oleh seorang guru untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar didalam kelas agar proses belajar mengajar
berjalan dengan baik. Artinya kematangan seorang guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar melalui strategi yang dibuatnya agar menghasilkan suasana
belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Kesiapan mengajar bagi seorang guru merupakan salah satu dari

kompetensi guru yang mutlak dan harus selalu ditingkakan.
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2.1.2.2 Aspek-Aspek Kesiapan Menjadi Calon Guru

Suatu kondisi dikatakan siap setidak tidaknya mencakup beberapa aspek,
menurut (Slameto, 2021) ada tiga aspek yang mempengaruhi kesiapan menjadi
calon guru yaitu:

1) Kondisi fisik, mental dan emosional

2) Kebutuhan atau motif tujuan

3) Keterampilan. Pengetahuan yang lain yang telah di pelajari.

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menjadi Calon Guru

Kesiapan menjadi calon guru erat kaitannya dengan bagaimana guru
maupun calon guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar. Adapun faktor-
fator yang mempengaruhi kesiapan menjadi calon guru menurut (Slameto, 2021)
ada 2 faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi calon guru, yaitu:

1) Faktor Intern (keadaan jasmani, intelegensi, minat dan bakat)

Faktor intern yang pertama yaitu keadaan jasmani. Keadaan jasmani
atau kesehatan merupakan kemampuan seseorang untuk
menunaikan tugasnya sehari-hari dengan gampang, tanpa merasa
lelah yang berlebihan, serta masih mempunyai cadangan tenaga
untuk menikmati waktu senggangnya. Keadaan jasmani juga dapat
diartikan kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan kerja atau
aktivitas. Faktor intern yang ke dua yaitu intelegensi. Intelegensi
merupakan suatu konsep mengenai kemampuan umum individu

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam



2)
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kemampuan yang umum, terdapat kemampuan-kemampuan spesifik
yang meemberikan individu suatu kondisi yang tercapainya
pengetahuan, kecakapan, atau keterampilan tertentu setelah melalui
suatu latihan. Faktor yang ke tiga yaitu minat dan bakat. Minat
merupakan suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, dan keterlibatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Misalnya
minat terhadap pelajaran, profesi, olahraga, atau hobi. Minat bersifat
pribadi (individual), artinya setiap orang bisa saja memiliki minat
berbeda dengan orang lain. Sifat-sifat merupakan kepribadian
seseorang individu bereaksi dengan individu lain atau objek. Sifat-
sifat disini dapat diartikan kepribadian individu dalam bereaksi atau
memberi tanggapan terhadap suatu individu dan objek atau
pekerjaan yang diterima dan ada keinginan untuk berhasil. Bakat
(talent) merupakan kemampuan bawaan atau keterampilan berupa
potensi khusus dan jika memperoleh kesempatan berkembang
dengan baik, akan muncul sebagai kemampuan khusus dalam bidang

tertentu sesuai potensinya.

Faktor Ekstern (keluarga, sekolah dan masyarakat)

Faktor ekstern meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor
ekstern yang pertama yaitu keluarga. Pengaruh dari anggota
keluarga bisa menjadi motivasi bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu yang diinginkan atau belum memiliki kesiapan untuk

melakukan sesuatu tersebut, oleh karena itu dorongan atau pengaruh
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dari seluruh anggota keluarga memaksa kehendak seseorang untuk
siap melakukan sesuatu atau pekerjaan”. Faktor ekstern yang ke dua
yaitu sekolah. Sekolah merupakan pendidikan yang secara sengaja
dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, seperti
harus berjenjang dan berkesinambungan sehingga disebut
pendidikan formal. Sekolah disini berarti lembaga dengan organisasi
yang tersusun rapi dan segala aktifitasnya direncanakan sengaja
yang disebut kurikulum untuk menuntut seseorang untuk memiliki
kesiapan kerja”. Faktor ekstern yang ke tiga yaitu masyarakat.
Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah
sistem semi tertutup, dimana sebagian besar interaksi adalah antara
individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut.
Masyarakat berpengaruh dalam kesiapan seseorang karena dalam
berinteraksi dengan masyarakat seseorang akan menjadi berubah

dengan pengetahuan atau informasi yang diterimanya”.

Berdasarkan poin faktor-faktor kesiapan mengajar yang sudah dipaparkan,
maka dapat penulis simpulkan bahwa faktor kesiapan mengajar terdiri dari dua

faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

2.1.2.4 Indikator Kesiapan Menjadi Calon Guru
Indikator kesiapan menjadi calon guru menurut Nova dalam (Fitriani, 2019)
adalah sebagai berikut:

1) Kesiapan merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran



2)

3)

4)
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Kesiapan mahasiswa dalam merencanakan dan mempersiapkan
pembelajaran dapat dilihat dari kesiapan dalam mengenal kemampuan
peserta didik agar pengelolaan pembelajaran tepat, memilih metode
mengajar yang tepat dan bervariasi, serta mengembangkan silabus dan RPP

yang digunakan ketika akan melakukan pembelajaran di dalam kelas.

Kesiapan mengelola pembelajaran

Dalam mengelola proses pembelajaran seorang guru tidak hanya
menyampaikan materi semata, tetapi juga harus memperhatikan hal-hal
pendukung lainnya. Kesiapan seorang mahasiswa calon guru dalam
mengelola pembelajaran dapat dilihat dari kesiapan dalam memahami
karakteristik peserta didik, menyampaikan materi pembelajaran,
memfasilitasi peserta diddik, dan kesesuaian pembelajaran dengan RPP

yang telah dibuat sebelumnya.

Kesiapan melaksanakan evaluasi pembelajaran

Kesiapan melaksanakan evaluasi Evaluasi dalam pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan dengan aspek kognitif melalui tes saja, tetapi juga evaluasi
mengenai aspek afektif dan psikomotorik. Kesiapan melaksanakan evaluasi
bagi seorang mahasiswa calon guru dapat dilihat dari kesiapan dalam me-
review kembali materi yang telah disampaikan kepada peserta didik,
mengadakan ulangan harian setiap KD, melakukan remidial teaching, dan

mengevaluasi metode pembelajaran yang telah diterapkan.

Kesiapan melaksanakan empat pilar pendidikan.
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Kesiapan melaksanakan empat pilar pendidikan Terdapat empat pilar dalam
pendidikan, yaitu learning to know belajar mengetahui, learning to do
(belajar melakukan sesuatu), learning to be (belajar menjadi sesuatu) dan
learning to live together (belajar hidup Bersama). Kesiapan mahasiswa
calon guru dalam melaksanakan empat pilar pendidikan ini dapat terlihat
dari kesiapan untuk selalu meng-update pengetahuan yang dimiliki karena
seorang guru adalah sumber belajar bagi peserta didiknya learning to know,
melatih peserta didik untuk memecahkan masalah learning to do, membantu
peserta didik dalam mengaktualisasi dirinya learning to be, serta
mengarahkan peserta didik agar mampu bekerja sama dalam masyarakat

learning to live together.

Pada buku Materi Pembekalan Pengajaran Mikro (PPL) dijelaskan empat
jenis kompetensi guru yang harus dimiliki oleh setiap guru maupun calon guru.
Kompetensi tersebut menjadi penentu siap tidaknya mahasiswa menjadi guru yang
profesional. Subkompetensi dan indikator esensialnya dijabarkan sebagai berikut :

1) Kompetensi Pedagogik
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

2) Kompetensi Kepribadian



3)

4)
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b,
dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ¢
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi professional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Kompetensi Nasional.

Kompetensi Sosial

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik,dan masyarakat sekitar.
Mahasiswa sebagai calon guru professional harus dapat menguasai empat
kompetensi guru professional tersebut yang meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Dengan menguasai ke empat kompetensi tersebut

seorang guru dapat dikatakan sebagai guru professional.
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Indikator kesiapan mengajar menurut (Suwarna, 2015) adalah sebagai

berkut:

1) Menguasai bahan ajar

2) Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa

3) Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran

4) Kemampuan mengukur hasil belajar siswa.

2.1.3 Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 3

PLP ialah program kegiatan yang berisi mengenai pelatihan dalam rangka
menerapkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pembentukan
profesionalisme dari calon pendidik atau guru (Maharbid, 2022). PLP merupakan
sebuah program mata kuliah yang ditujukan kepada mahasiswa supaya dapat
melatih dan mengimplementasikan hasil belajar di kampus sehingga dapat
dilakukan penerapannya pada instansi terkait yaitu sekolah sederajat, seperti
Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama
(SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
Madrasah Aliyah (MA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). PLP adalah
program dengan tujuan untuk mempersiapkan mahasiswa dengan membantu dalam
hal melatih serta membimbing mahasiswa supaya dapat menguasai pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki keterkaitannya dengan kompetensi guru serta
dilakukan pada sekolah sederajat yang telah menjalin kerjasama sehingga menjadi

sekolah mitra.
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Menurut (Hamalik, 2018), sasaran dari PLP ialah adanya ketercapaiannya
dari kepribadian calon pendidik yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
sebagai pendidik dan dapat menggunakan dengan tepat didalam penyelenggaraan
proses belajar-mengajar di lembaga pendidikan maupun sekolah (Sita
Rahmadiyani). PLP adalah sebuah program untuk calon guru dengan upaya
melakukan observasi dan analisis dari permasalahan yang ada pada sekolah
sehingga calon guru juga akan memberikan jalan keluar berupa solusi dari
permasalahan yang ada. PLP merupakan kegiatan mata kuliah dengan menuntut
mahasiswa FKIP untuk memiliki pengalaman secara langsung di lapangan sebagai
calon guru yang merupakan bentuk dari rangkaian kegiatan ada di sekolah. PLP
memiliki tujuan untuk melatih mahasiswa dalam menelaah, mengobservasi,
menganalisis sebuah keadaan yang ada di lapangan dengan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pada bangku perkuliahan (Penelitian

etal., 2021).

PLP ialah kegiatan dengan bentuk intership atau magang mahasiswa di
sekolah yang dapat dijadikan sebagai pembekalan dalam dunia kerja apabila
mahasiswa tersebut telah menyelesaikan studi pada perguruan tinggi. Pada kegiatan
PLP dilakukan sesuai dari arahan dalam Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka dan kegiatan praktik/magang mahasiswa kampus adalah suatu hal yang
ada pada kegiatan proses belajar mengajar atau dapat dikatakan proses
pembelajaran di kelas sesuai dengan arahan dari Permendikbud Nomer 3 Tahun

2020 Pasal 15 Ayat 1.
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Ada beberapa prinsip pada pelaksanaan program PLP vyaitu: adanya
penguasaan kompetensi pada bidang studi kecakapan dalam penerapan teori,
metode, pendekatan, model, media dan strategi pada pembelajaran dengan tetap
memperhatikan beberapa aspek seperti sosio-kultural, lingkungan, dan peserta
didik. Sedangkan dalam Permenristekdikti Nomor 55 Tahun 2017 Pasal 1 butir 8
menjelaskan bahwa PLP merupakan sebuah proses pengamatan dan pemagangan
mahasiswa program sarjana pendidikan dengan fakultas FKIP (Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan) dalam melakukan penelitian pada perspektif pembelajaran

dan pengelolaan pendidikan pada satuan pendidikan yaitu sekolah (Fuaddunnazmi

& Safitri, 2022).

A
dapun Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 3 (PLP-3) merupakan kegiatan
magang yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap calon
pendidik ke dalam praktik pelaksanaan pembelajaran secara menyeluruh. Kegiatan
ini menjadi sarana untuk mengasah keempat kompetensi pendidik, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Program ini menekankan pada penguasaan kompetensi pedagogik
khususnya “menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik” yang meliputi
kemampuan (1) memahami peserta didik, (2) menerapkan model pembelajaran

inovatif, dan (3) merancang dan melakukanevaluasi pembelajaran.



2.2 Penelitian Relevan
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Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

Tabel 2.1
Penelitian Relevan
No (P.I_e;helljl;[]') Judul Hasil Penelitian

1 | Sukmawati | Analisis Berdasarkan hasil analisis diperoleh
(2019) kesiapan gambaran dan kesimpulan bahwa
mahasiswa mahasiswa program studi pendidikan
menjadi  calon matematika pada mata
guru profesional kuliah microteaching sudah mampu
berdasarkan menjadi guru profesional berdasarkan
standar kompetensi pendidik yaitu kompetensi
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan

pendidik sosial.
2 | Ganoid kk | Analisis Kesiapan | Hasil pengujian koefesien korelasi
(2023) Mengajar kedua variabel yaitu Pengenalan

Mahasiswa Setelah
Pelaksanaan
Pengenalan
Lapangan
Persekolahan

Lapangan Persekolahan dan kesiapan
mengajar diperoleh nilai sebesar 0,837
serta derajat hubungan korelasi sebesar
0,000 < 0,05 mempunyai artian sangat
kuat dan hubungan bentuk positif
adapun hasil uji koefesien determinasi
(R2) diperoleh nilai sebesar 0,701
dengan persentase besarnya pengaruh
Pengenalan Lapangan Persekolahan
terhadap kesiapan mengajar mahasiswa
Fakultas  Keguruan  dan lImu
Pendidikan Universitas Buana
Perjuangan Karawang sebesar 70% dan
30% faktor-faktor lain yang tidak
difokuskan oleh peneliti. Penelitian ini
diharapkan menjadi salah satu bahan
rujukan peneliti selanjutnya dengan
karakteristik dan variabel-variabel yang
berbeda.
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Darmawan | Analisis Faktor Faktor bersama yang mempengaruhi
dkk (2015) | Yang kesiapan mahasiswa PMA dalam
Mempengaruhi mengikuti PPL di IAIN Zawiyah Cot
Kesiapan Kala Langsa yaitu faktor kedisiplinan
Mahasiswa kerja, faktor  komitmen, faktor
Prodi PMA ketekunan dalam bekerja, faktor
dalam kemampuan bekerja sama dan faktor
Mengikuti kemampuan berkomunikasi. Kelima
Program faktor tersebut mempunyai nilai
Pengalaman eigenvalue sebesar 62.682% dengan
Lapangan (PPL) faktor 1 memberikan kontribusi terbesar
di IAIN Zawiyah yakni 28.509% dan nilai eigenvalue
Cot Kala Langsa 4.276. Dengan demikian faktor
kedisiplinan  kerja adalah  faktor
dominan yang mempengaruhi kesiapan
mahasiswa prodi pendidikan
matematika (PMA) dalam mengikuti
program pengalaman lapangan (PPL) di
IAIN Zawiyah Cot Kala.

2.3 Kerangka Konseptual

Kesiapan menjadi guru dengan kemampuan maksimal perlu dimiliki untuk
melaksanakan tugas utamanya sebagai seorang guru profesional. Kesiapan yang
perlu dilakukan seorang guru berupa kemampuan penguasaan materi pelajaran,
kemampuan fisik dan mental. Oleh karena itu calon guru sebaiknya sejak sedini
mungkin perlu dipersiapkan secara matang agar siap menjadi guru dan menjalankan
profesinya dengan optimal dan penuh tanggungjawab. Persiapan itu dimulai
semenjak seorang calon guru mengikuti masa perkuliahan diperguruan tinggi.

Salah satu persiapan menjadi seorang guru adalah kegiatan Pengenalan
Lapangan Persekolahan. PLP disiapkan untuk mengenalkan calon guru pada
bidangnya. Kegiatan PLP merupakan kegiatan mengajar dan menerapkan teori

yang telah dipelajari dan diikuti oleh mahasiswa semester VI1I. Tujuan dari kegiatan
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Pengenalan Lapangan Persekolahan ini ialah untuk memberikan bekal pada
mahasiswa dengan 4 kompetensi kualifikasi guru diantaranya kompetensi
pedagogik, kompetensi professional, kompetensi sosial dan kompetensi pribadi.
Selain itu kegiatan ini juga memiliki tujuan untuk memberikan pengalaman nyata
untuk seseorang dalam menjalankan kewajibannya yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.

Dengan adanya PLP, mahasiswa dapat memahami dunia di luar kampus dan
memberikan pengalaman pada mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan
sosial, akademik dan professional. Diharapkan PLP ini menjadi suatu proses
transisi seorang calon guru menjadi guru. Karena ketercapaian profesi guru perlu
dilatih untuk mengajar maka perlu adanya kegiatan pengajaran sebelum melakukan
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan yang biasanya dikenal dengan
microteaching sehingga mahasiswa nantyinya akan lebih siap menjadi seorang
guru.

Kesiapan menjadi guru dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor ekdternal. Faktor internal meliputi kesehatan, intelegensi, minat dan bakat.
Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk itu
perlu mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan menajdi calon guru

pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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4 Faktor Internal : N
1. Kesehatan
2. Intelegensi
3. Minat dan Bakat
. / Kesiapan Mahasiswa
Menjadi Calon Guru
4 Faktor Eksternal : )
1. Keluarga
2. Sekolah
3. Masyarakat
N /

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Sugiyono
(2022) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode yang
berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap
sampel dan populasi penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil penelitiannya. Metode
penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, atau peristiwa saat ini.
Metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada. Penelitian deskriptif
kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya

didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang beralamat di jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan Timur Medan Sumatera
Utara. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai

dengan Desember 2024 sebagai berikut:

27
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Bulan

No Proses Februari | Maret-Juni | Juli Agustus September-

Penilitian Desember

2024 2024 2024 2024
112341234 1| 2| 3 112|134

1 | Pengajuan Judul

Penulisan
o | Proposal

Pengumpulan
3 | Teori Penelitian

Bimbingan
4 | Proposal

Seminar
5 | Proposal

Perbaikan
6 | Proposal
7 | Analisis Data

Penulisan
8 | Skripsi

Penyusunan
9 | Skripsi

Sidang Meja
10 | Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ialah sebuah daerah generalisasi, dimana didalamnya ada objek

ataupun subjek yang memiliki kriteria dan kualitas yang ditetapkan peneliti

agar bisa dipelajari dan menarik kesimpulan yang sesuai (Sugiyono, 2022).
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Sesuai pengertian di atas, populasinya ialah seluruh mahasiswa PLP 3 FKIP

UMSU yang berjumlah 431 mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 3.2
Populasi Penelitian

No Program Studi Jumlah

1 | Pendidikan Matematika 41

2 | Pendidikan Bahasa Indonesia 39

3 | Pendidikan Bahasa Inggris 49

4 | Pendidikan Kewarganegaraan 14

5 | Bimningan Konseling 40

6 | Pendidikan Akuntansi 13

7 | Pendidikan Guru Sekolah Dasar 236
Total 431

Sumber : Biro Administrasi Umum UMSU (2024)

2. Sampel

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Dan ukuran sampel ialah sebuah upaya dalam melakukan

penentuan besaran sampel yang dipilih untuk melakukan sebuah

penelitiannya (Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan sampel yaitu random

sampling, maksudnya pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara

acak dan semua populasi penelitian mempunyai kesempatan sama untuk

dijadikan sebagai sampel tanpa didasarkan pada kriteria tertentu. Rumus

pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut :

N

n=
1 + Ne?

Dimana :

n : Jumlah sampel
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N : Total populasi

e : Toleransi terjadinya kesalahan (10%)

Sehingga:
431
n =
1+ 431 (0,1)?
n= 431
531

=81,16 (dibulatkan 82 mahasiswa )

Jadi jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 82 mahasiswa

PLP 3 FKIP UMSU dengan distribusi sebagai berikut:

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Program Studi Jumlah | Sampel
1 | Pendidikan Matematika 8 3
2 | Pendidikan Bahasa Indonesia 39 8
3 | Pendidikan Bahasa Inggris 49 10
4 | Pendidikan Kewarganegaraan 14 4
5 | Bimningan Konseling 40 8
6 | Pendidikan Akuntansi 13 4
7 | Pendidikan Guru Sekolah Dasar 236 45

Total 431 82

Sumber : Data diolah Peneliti (2024)

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
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hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). Adapun yang
menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:

a) Variable (X) Faktor Internal dan Eksternal

b) Variabel (YY) Kesiapan Menjadi Calon guru

2. Definisi Oeprasional

Menurut (Sugiyono, 2022) definisi operasional variabel penelitian adalah
elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam
variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajar dan
ditarik kesimpulannya.

Adapun penjelasan masing-masing variabel dan skala pengukuran yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Indikator Skala
1 | Kesiapan Membuat  rencana | 1) Kesiapan Likert
Menjadi mengajar dan merencanakan
Calon Guru melaksanakan dan
(Y) rencana  mengajar mempersiapkan
yang telah dibuat pembelajaran
oleh seorang guru .
untuk melakukan | 2 Kesiapan
kegiatan belajar mengelo_la
mengajar  didalam pembelajaran
kelas agar proses | 3)Kesiapan
belajar ~ mengajar melaksanakan
berjalan dengan baik evaluasi
pembelajaran
4) Kesiapan
melaksanakan
empat pilar
pendidikan
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2 | Faktor Faktor yang berasal | 1) Keadaan Jasmani Likert
Internal dan dari dalam dan luar | 2) Intelegensi
Eksternal (X) | diri seseorang 3) Minat dan Bakat
4) Keluarga
5) Pendidikan
6) Masyarkat

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2022) instrument penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data di dalam penelitian dan mengukur
fenomena alam serta sosial agar penelitian lebih mudah dilakukan sehingga
memudahkan peneliti untuk mengolahnya. Dalam penelitian ini, instrument
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.” Metode pengambilan data ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai faktor-faktor kesiapan menjadi calon pada mahasiswa FKIP
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dimana kedua angket ini akan
diberikan kepada responden yang sama. Jenis angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup, sehingga responden tinggal memberikan tanda
checklist pada jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan subjek. Adapun

layout kuesioner dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Layout Kuesioner
Variabel Indikator No Item Pernyataan
Keadaan Jasmani 1,2
Faktor Intelegensi 34
Internal dan Minat dan Bakat 5,6
Eksternal | Keluarga 7,89
Pendidikan 10,11
Masyarakat 12,13
Kesiapan merencanakan dan 1.2
mempersiapkan pembelajaran
Kesiapan Kesiapan mengelola 3.4
A pembelajaran
Menjadi Kesiapan melaksanakan
Calon Guru pa : 5-6
evaluasi pembelajaran
Kesiapan melaksanakan
. s 7-8
empat pilar pendidikan

Sumber : Data diolah Peneliti (2024)

Pengukuran indikator variabel penelitian ini menggunakan skala likert,

yaitu dengan menyusun pertanyaan atau pernyataan yang masing-masing item

diberi range skore. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert

menggunakan lima tingkat jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.6
Instrumen Skala Likert

No.Pertanyaan Skor
1. | Sangat Setuju 5
2. | Setuju 4
3. | Kurang Setuju 3
4. | Tidak Setuju 2
5. | Sangat Tidak Setuju | 1
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2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini,
teknik dokumentasi juga digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan keterampilan dasar mengajar mahasiswa yang telah melaksanakan Program
Pengenalan Lapangan Persekolaan (PLP). Data ini digunakan sebagai pelengkap

dalam penyusunan penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2022:226) analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Data yang terkumpul kemudian
ditabulasikan dan didiskusikan secara deskriptif. Dalam karya ini, para peneliti
terlibat dalam mendeskripsikan jawaban atau tanggapan responden terhadap semua
konsep yang diukur.
3.6.2 Uji Faktor Parsial
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Uji parsial (uji-t) pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
masing-masing faktor. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t

hitung > 1 taber @tau nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruha dan sebaliknya jika t
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hitung < T tabel atau nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh pada taraf o =
5%
3.6.3 Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase
sambungan atau kontribusi pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap
kesiapan menjadi calon guru dengan rumus sebagai berikut :

KD = r’x100%
Keterangan :
KD : Koefisien determinasi
r? : Koefisien korelasi
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :

a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel terhadap dependen

lemah.

b. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen kuat



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam
penelitian ini peneliti mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 23
pernyataan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi calon guru.
Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 82 Mahasiswa Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah
mengikuti PLP sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metode Likert.

4.1.1 Karakteristik Responden

1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 37 45%
Perempuan 45 55%
Total 82 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 responden atau sebesar 55%. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa perempuan dibanding laki-laki dalam

memilih penidikan di FKIP UMSU.
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2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Usia Jumlah Persentase
19 38 61,29%
20 42 51,21%
21 2 2%
Total 82 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah

berusia 20 tahun sebanyak 42 responden atau sebesar 51,21%. Hal ini menunjukkan

mahasiswa PLP adalah mahasiswa yang sudah dalam kategori dewasa untuk dapat

memilih jenjang Karir selanjutnya.

4.1.2 Distribusi Jawaban Responden

Tabel 4.3

Distribusi Jawaban Responden Faktor Internal yang Mempengaruhi
Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa FKIP UMSU

Faktor Internal

SS

S

CS

TS

STS

F]

%

F

% | F | %

F] %

F %

Rata-
Rata

Kesehatan

Kemampuan saya
untuk menunaikan
tugasnya sehari-
hari dengan
gampang tanpa
merasa lelah yang
berlebihan
membuat saya
berminat menjadi
guru

35

42,7

34

41,5 9 11

421

Kesanggupan saya
secara fisik
membuat saya
layak menjadi
guru

29

354

40

48,8 9 11

4,13

Intelegensi

Saya memiliki
kemampuan
kemampuan
umum dalam
menyesuaikan diri
untuk menjadi
guru

33

40,2

44

53,7 2 24

4,30

Saya memiliki
keterampilan
mengajar yang

37

45,1

37

45,1 6 73

4,32
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baik untuk
menjadi guru

Minat dan Bakat

Saya memiliki
bakat untuk
mengajar

41

50

37

45,1

3,7

1.2

443

Saya mampu
membuat siswa
paham dengan
baik atas apa yang
saya ajarkan

36

43,9

38

46,3

49

12

3,7

4,25

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pernyataan “Kemampuan saya untuk menunaikan tugasnya sehari-hari

dengan gampang tanpa merasa lelah yang berlebihan membuat saya
berminat menjadi guru” mayoritas responden menjawab ‘“‘sangat setuju”
sebanyak 42,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keadaan
jasmani yang baik sehingga lebih siap menjadi guru karena mampu

mengemban tugas-tugas seorang guru.

Pada pernyataan “Kesanggupan saya secara fisik membuat saya layak
menjadi guru” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 48,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan secara fisik

untuk dapat menjalankan kegiatan mengajar dan aktifitas guru lainnya.

Pada pernyataan “Saya memiliki kemampuan kemampuan umum dalam
menyesuaikan diri untuk menjadi guru” mayoritas responden menjawab
“setuju” sebanyak 53,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki

kemampuan dalam menyesuaikan diri sehingga lebih siap menjadi guru.

Pada pernyataan “Saya memiliki keterampilan mengajar yang baik untuk

menjadi guru” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” dan “setuju”
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sebanyak 45,1%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki

keterampilan mengajar yang baik sehingga lebih siap menjadi guru.

5. Pada pernyataan “Saya memiliki bakat untuk mengajar” mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 50%. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki bakat untuk mengajar sehingga lebih siap

menjadi guru.

6. Pada pernyataan “Saya mampu membuat siswa paham dengan baik atas apa
yang saya ajarkan” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak
46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keadaan jasmani
yang baik sehingga lebih siap menjadi guru karena mampu mengemban

tugas-tugas seorang guru.

Tabel 4.4

Distribusi Jawaban Responden Faktor Eksternal yang Mempengaruhi
Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa FKIP UMSU

Faktor SS S CS TS STS Rata-
Eksternal F | % F [ % F | % F | % F | % | Rata
Keluarga
Perhatian yang
diberikan
keluarga 31 | 378 | 40 | 488 9 11 0 0 2 24 4,19

membuat saya
siap menjadi guru

Dukungan dari
keluarga selalu
mengarahkan 40 48,8 34 415 6 7,3 2 24 0 0 4,36
saya  untuk
menjadi guru

Latar belakang
profesi keluarga
saya sebagai guru
menimbulkan
ketertarikan
menjadi guru

29 354 | 41 50 10 | 122 2 24 0 0 4,18

Pendidikan

Pendidikan yang
saya jalani saat 27 329 | 4 50 10 | 122 4 49 0 0 4,10
ini menimbulkan
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minat saya untuk
menjadi guru

Pelatihan yang
saya lakukan
membuat saya
lebih siap menjadi
guru

26

31,7

33

40,2

17

20,7

49

24

3,93

Masyarakat

Interaksi dengan
masyarakat
sekitar membuat
saya mengubah
pandangan saya
untuk lebih siap
menjadi guru

37

45,1

39

47,6

3,7

3,7

4,34

Pandangan
dimasyarakat
sekitar membuat
saya pemikiran
saya terbuka
untuk lebih
termotivasi
menjadi guru

20

244

38

46,3

20

244

49

3,90

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pernyataan “Perhatian yang diberikan keluarga membuat saya

berminat menjadi guru” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak

48,8%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perhatian yang diberikan

keluarga selama mengikuti pendidikan di FKIP UMSU sehingga mahasiswa

lebih siap menjadi guru.

2. Pada pernyataan “Dukungan dari keluarga selalu mengarahkan saya untuk

menjadi guru” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak

48,8%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya dukungan dari keluarga untuk

menjadi guru sehingga mahasiswa lebih siap menjadi guru.

3. Pada pernyataan “Latar belakang profesi keluarga saya sebagai guru

menimbulkan ketertarikan menjadi guru” mayoritas responden menjawab

“setuju” sebanyak 50%. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang profesi
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anggota keluarga sebagai guru meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi

guru.

Pada pernyataan ‘“Pendidikan yang saya jalani saat ini meningkatkan
kesiapan saya untuk menjadi guru” mayoritas responden menjawab
“ssetuju” sebanyak 50%. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang

ditempuh membuat mahasiswa lebih siap untuk menjadi guru.

Pada pernyataan “Pelatihan yang saya lakukan membuat saya lebih siap
menjadi guru” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 40,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatikan yang diikuti membuat mahasiswa

lebih siap untuk menjadi guru.

. Pada pernyataan “Interaksi dengan masyarakat sekitar membuat saya
mengubah pandangan saya untuk lebih siap menjadi guru” mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 47,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa interkasi yang terjalin di masyarakat membuat mahasiswa lebih siap

menjadi guru.

Pada pernyataan “Pandangan dimasyarakat sekitar membuat saya pemikiran
saya terbuka untuk lebih termotivasi menjadi guru” mayoritas responden
menjawab “setuju” sebanyak 46,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
pandangan yang diberikan masyarakat membuat mahasiswa lebih siap

menjadi guru.
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Distribusi Jawaban Responden Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa
FKIP UMSU

Faktor
Eksternal

SS

S

CS

STS

F

%

F

[ %

F

[ %

F_|

%

Rata-
Rata

Kesiapan merenc

anakan dan mempersiapkan pembelajaran

Sebelum
melaksanakan
kegiatan belajar
mengajar saya
akan merancang
pembelajaran
yang nantinya
akan bermanfaat
bagi peserta
didik dalam
kehidupan
sehari-hari

47

57,3

29

354

73

4,50

Saya akan
berusaha
mengenal
kemampuan
peserta didik
agar dapat
mengelola
program belajar
dengan tepat

38

46,3

35

42,7

11

4,35

Kesiapan mengelola pembelajaran

Dalam proses
belajar mengajar
saya akan
menggunakan
metode
mengajar yang
bervariasi agar
peserta didik
dapat
memahami dan
tidak bosan

39

47,6

30

36,6

10

12,2

3,7

4,28

Saya akan
mengembangkan
silabus dan RPP
untuk
meningkatkan
kualitas
pembelajaran
saya

31

37,8

40

48,8

11

12

12

4,20

Kesiapan melaksanakan

evaluas

i pembelajaran

Saya akan
menggunakan
hasil evaluasi
untuk perbaikan
kualitas
pengelolaan
proses
pembelajaran

40

48,8

35

42,7

73

1,2

4,39

Saya akan
menanyakan
kembali materi

39

47,6

34

41,5

98

12

4,35
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yang telah
diajarkan di
akhir
pembelajaran
untuk
mengetahui
pemahaman
yang peserta
didik

Kesiapan melaksanakan

empat pilar pe

ndidikan

Saya
melaksanakan
empat pilar
pendidikan
dalam proses
belajar mengajar

41

50 36

43,9

6,1

4,43

Selain
menggunakan
media buku,
saya juga
menggunakan
media lain
seperti power
poin, video yang
berkaitan
dengan materi
dan media lain
yang dapat
menarik
perhatian peserta
didik

38

46,3 33

40,2

11

24

4,30

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pernyataan “Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar saya

akan merancang pembelajaran yang nantinya akan bermanfaat bagi peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari”” mayoritas responden menjawab “sangat

setuju” sebanyak 57,3%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa siap

menjadi guru karena merancang pembelajaran sebelum kegiatan belajar

mengajar.

2. Pada pernyataan “Saya akan berusaha mengenal kemampuan peserta didik

agar dapat mengelola program belajar dengan tepat” mayoritas responden

menjawab “sangat setuju” sebanyak 46,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
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mahasiswa siap menjadi guru karena berusaha menegnal perbedaan

kemampuan masing-masing peserta didik.

Pada pernyataan “Dalam proses belajar mengajar saya akan menggunakan
metode mengajar yang bervariasi agar peserta didik dapat memahami dan
tidak bosan” mayoritas responden menjawab ‘“‘sangat setuju” sebanyak
47,6%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa siap menjadi guru karena
mengaplikasi metode yang bervariasi agar peserta didik mampu memahami

pembelajaran serta tidak bosan pada saat belajar.

Pada pernyataan “Saya akan mengembangkan silabus dan RPP untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran saya” mayoritas responden menjawab
“setuju” sebanyak 48,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa siap
menjadi guru karena dapat mengembangkan silabus dan RPP agar kualitas

pembelajaran yang dilakukannya meningkat.

. Pada pernyataan “Saya akan menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan
kualitas pengelolaan proses pembelajaran” mayoritas responden menjawab
“sangat setuju” sebanyak 48,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
siap menjadi guru karena menggunakan hasil evaluasi kegiatan
pembelajaran untuk pembelajaran yang dilakukan selanjutnya menjadi lebih

baik.

Pada pernyataan “Saya akan menanyakan kembali materi yang telah
diajarkan di akhir pembelajaran untuk mengetahui pemahaman yang peserta

didik” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 47,6%. Hal
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ini menunjukkan bahwa mahasiswa siap menjadi guru karena melakukan
review pada akhir pembelajaran sebagai bahan evaluasi pemahaman peserta
didik.

Pada pernyataan “Saya melaksanakan empat pilar pendidikan dalam proses
belajar mengajar” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 50%.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiwa siap menjadi guru karena

melaksanakan empat pilar pendidikan selama belajar mengajar.

Pada pernyataan “Selain menggunakan media buku, saya juga
menggunakan media lain seperti power poin, video yang berkaitan dengan
materi dan media lain yang dapat menarik perhatian peserta didik”
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 46,3%. Hal in1
menunjukkan bahwa mahasiwa siap menjadi guru karena menggunakan
berbagai media sesuai masa kini agar materi yang disampaikan dapat

menarik peserta didik.

4.1.3 Hasil Penelitian

4.1.3.1 Hasil Uji Faktor

Tabel 4.6
Hasil Uji Faktor Internal terhadap Minat Menjadi Guru

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 23.347 2.928 7.974 .000
Keadaan Jasmani 1.214 .255 511 4.768 .000
Intelegensi 1.579 378 .183 4531 .030
Minat_dan_Bakat 1.421 319 138 5.321 .009

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan Tabel 4.6 maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai signfikansi Keadaan Jasmani terhadap Minat Menjadi Guru sebesar
0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan jasmani berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi guru.

2. Nilai signfikansi Intelegensi terhadap Minat Menjadi Guru sebesar
0,030<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa intelegensi berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi guru.

3. Nilai signfikansi Minat dan Bakat terhadap Minat Menjadi Guru sebesar
0,009<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa minat dan bakat berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi guru.

Tabel 4.7
Hasil Uji Faktor Eksternal terhadap Minat Menjadi Guru
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 25.974 3.345 7.764 .000
Keluarga .637 .270 .282 2.358 .021
Pendidikan 605 280 252 2.163 034
Masyarakat -501 .343 178 1.463 .047

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan Tabel 4.7 maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Nilai signfikansi Keluarga terhadap Minat Menjadi Guru sebesar
0,021<0,050. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga berpengaruh signifikan

terhadap minat menjadi guru.
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2. Nilai signfikansi Pendidikan terhadap Minat Menjadi Guru sebesar
0,034<0,050. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi guru.

3. Nilai signfikansi Masyarakat terhadap Minat Menjadi Guru sebesar
0,047<0,050. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi guru.

4.1.3.2 Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi faktor internal terhadap Kesiapan

Menjadi Guru pada Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara secara simultan dapat diketahui

berdasarkan nilai R Square pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8
Koefisien Determinasi Faktor Internal terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .59082 357 .332 2.85313
a. Predictors: (Constant), Minat_dan_Bakat, Kesehatan, Intelegensi

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar
0,357 vyang berarti bahwa terdapat pengaruh keadaan jasmani,
intelegansi, minat dan bakat terhadap kesiapan menjadi guru. Nilai R
Square sebesar 0,357 yang artinya pengaruh faktor internal yang meliputi
keadaan jasmani, intelegansi, minat dan bakat terhadap kesiapan menjadi
guru Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebesar 35,7%, sedangkan
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sisanya 64,3% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian
ini.

Tabel 4.9
Koefisien Determinasi Faktor Eksternal terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .3802 .345 312 3.29075

a. Predictors: (Constant), Masyarakat, Pendidikan, Keluarga
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,345

yang berarti bahwa terdapat pengaruh masyarakat, pendidikan dan keluarga
terhadap kesiapan menjadi guru. Nilai R Square sebesar 0,345 yang artinya
pengaruh faktor eksternal yang meliputi masyarakat, pendidikan dan keluarga
terhadap kesiapan menjadi guru Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebesar 34,5%, sedangkan

sisanya 65,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menjadi Guru pada

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU

Minat tidak terbentuk begitu saja dalam diri seseorang, namun ada beberapa
faktor yang mempengaruhinya yaitu berasal dari dalam diri dan berasal dari luar
dirinya. Faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru ada dua yaitu faktor intern

dan ekstern.
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1. Faktor Internal

a. Keadaan Jasmani

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada 82 responden
menunjukkan bahwa keadaaan jasmani berpengaruh terhadap minat
menjadi guru pada mahasiswa FKIP UMSU dengan nilai signifikansi
0,000<0,050.

Keadaan jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk
menunaikan tugasnya sehari-hari dengan gampang, tanpa merasa lelah
yang berlebihan, serta masih mempunyai cadangan tenaga untuk
menikmati waktu senggangnya. Keadaan jasmani juga dapat diartikan

kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan kerja atau aktivitas.

b. Intelegensi

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada 82 responden
menunjukkan bahwa intelegensi berpengaruh terhadap minat menjadi
guru pada mahasiswa FKIP UMSU dengan nilai signifikansi 0,030<0,050.

Taraf intelegensi merupakan suatu konsep mengenai kemampuan
umum individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam
kemampuan yang umum, terdapat kemampuan-kemampuan spesifik yang
meemberikan individu suatu kondisi yang tercapainya pengetahuan,

kecakapan, atau keterampilan tertentu setelah melalui suatu latihan.
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c. Minat dan Bakat

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada 82 responden
menunjukkan bahwa minat dan bakat berpengaruh terhadap minat
menjadi guru pada mahasiswa FKIP UMSU dengan nilai signifikansi
0,009<0,050.

Minat merupakan merupakan suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan,
dan keterlibatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Misalnya minat terhadap pelajaran, profesi, olahraga, atau hobi. Minat
bersifat pribadi (individual), artinya setiap orang bisa saja memiliki minat
berbeda dengan orang lain. Sedangkan bakat khusus (talent) merupakan
kemampuan bawaan atau keterampilan berupa potensi khusus dan jika
memperoleh kesempatan berkembang dengan baik, akan muncul sebagai

kemampuan khusus dalam bidang tertentu sesuai potensinya

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa
meliputi masyarakat, pengaruh dari seluruh anggota keluarga serta pendidikan

atau sekolah.

a. Keluarga

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada 82 responden
menunjukkan bahwa keluarga berpengaruh terhadap minat menjadi guru

pada mahasiswa FKIP UMSU dengan nilai signifikansi 0,021<0,050.
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Pengaruh dari anggota keluarga bisa menjadi motivasi bagi seseorang
untuk melakukan sesuatu yang diinginkan atau belum memiliki kesiapan
untuk melakukan sesuatu tersebut, oleh karena itu dorongan atau pengaruh
dari seluruh anggota keluarga memaksa kehendak seseorang untuk siap

melakukan sesuatu atau pekerjaan.

b. Pendidikan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada 82 responden
menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap minat menjadi
guru pada mahasiswa FKIP UMSU dengan nilai signifikansi 0,034<0,050.

Pendidikan perguruan tinggi merupakan pendidikan yang secara
sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat,
seperti harus berjenjang dan berkesinambungan sehingga disebut
pendidikan formal. Pendidikan disini berarti lembaga dengan organisasi
yang tersusun rapi dan segala aktifitasnya direncanakan sengaja yang
disebut kurikulum untuk menuntut seseorang untuk memiliki kesiapan

kerja.

c. Masyarakat

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada 82 responden
menunjukkan bahwa masyarakat berpengaruh terhadap minat menjadi

guru pada mahasiswa FKIP UMSU dengan nilai signifikansi 0,047<0,050.
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Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem
semi tertutup, di mana sebagian besar interaksi adalah antara individu-
individu yang berada dalam kelompok tersebut. Masyarakat berpengaruh
dalam kesiapan seseorang karena dalam berinteraksi dengan masyarakat
seseorang akan menjadi berubah dengan pengetahuan atau informasi yang

diterimanya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian mengenai
Faktor Dominan yang Mempengaruhi Kesiapan Mahasiswa Menjadi Calon Guru
(Studi Kasus Mahasiswa FKIP UMSU). Faktor internal yang dapat mempengaruhi
kesiapan mahasiswa menjadi calon guru pada mahasiswa FKIP UMSU adalah
keadaan jasmani, inteligensi serta minat dan bakat. Adapun besarnya pengaruh
faktor internal sebesar 35,7%. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kesiapan
mahasiswa menjadi calon guru pada mahasiswa FKIP UMSU adalah keluarga,
pendidikan dan masyarakat. Adapun besarnya pengaruh faktor eksternal sebesar

34,5% dan sisanya 29,8% adalah faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan disarankan untuk
mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional dengan cara
memberikan motivasi dan mata kuliah yang berkaitan dengan profesi
keguruan, sehingga minat mahasiswa terhadap profesi guru semakin tinggi.
Memperpanjang kegiatan PLP 3, sehingga ketika mahasiswa lulus mereka
lebih siap untuk menjadi guru. Memberi fasilitas yang memadai yang dapat

mendukung prestasi akademik mahasiswa.
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2. Bagi dosen

a. Hendaknya memberikan suatu informasi terbaru serta pengetahuan
mengenai profesi guru agar memberikan rangsangan pada
mahasiswa untuk berminat menjadi guru.

b. Dosen perlu melakukan pembaharuan materi dan informasi tentang
guru khususnya mengenai kewajiban dan hak seorang guru.

c. Hendaknya dosen selalu memantau perkembangan kegiatan PLP
yang dijalankan oleh mahasiswa sesuai tujuan yang ada pada buku
pedoman PLP dan sesuai dengan yang telah diberikan pada

pembelajaran microteaching

3. Bagi mahasiswa agar senantiasa memiliki minat menjadi guru yang tinggi.
Dengan berbagai cara seperti mengenal lebih jauh tentang profesi guru,
mencari tahu kabar dan informasi mengenai profesi keguruan. Serta mencari
banyak pengalaman, seperti mengajar les privat atau pengalaman mengajar
lainnya supaya lebih siap untuk menjadi guru

4. Bagi masyarakat
Agar dapat meningkatkan citra guru di lingkungan masyarakat sehingga
persepsi mahasiswa calon guru terhadap kesiapan menjadi guru semakin

baik dan meningkat.
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Lampiran 1. Kuesioner

FAKTOR DOMINAN YANG MEMPENGARUHI KESIAPAN MENJADI
CALON GURU (Studi Kasus pada Mahasiswa FKIP UMSU)

A. IDENTITAS RESPONDEN
NAMA .o (boleh tidak diisi)
Usia @i
Jenis Kelamin : ( ) Pria
( ) Wanita
Program Studi :
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda.

2. Keterangan dari singkatan jawaban adalah:

SS  : Sangat Setuju

S - Setuju

KS :Kurang Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Faktor Internal

No | PERNYATAAN | SS | S | KS | TS [ STS

Kesehatan

1 | Kemampuan saya untuk
menunaikan tugasnya sehari-hari
dengan gampang tanpa merasa
lelah yang berlebihan membuat
saya berminat menjadi guru

2 | Kesanggupan saya secara fisik
membuat saya layak menjadi guru
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Intelegensi

Saya memiliki kemampuan
kemampuan umum dalam
menyesuaikan diri untuk menjadi
guru

Saya memiliki keterampilan
mengajar yang baik untuk menjadi
guru

Minat dan

Bakat

Saya memiliki bakat untuk
mengajar

Saya mampu membuat siswa
paham dengan bai katas apa yang

saya ajarkan

Faktor Eksternal

No |

PERNYATAAN \

SS |

S

[ KS [ TS [ STS

Keluarga

7

guru

Perhatian yang diberikan keluarga
membuat saya berminat menjadi

guru

Dukungan dari keluarga selalu
mengarahkan saya untuk menjadi

saya sebagai guru menimbulkan

Latar belakang profesi keluarga

ketertarikan menjadi guru

Pendidikan

10

Pendidikan yang saya jalani saat
ini menimbulkan minat saya
untuk menjadi guru

11

guru

Pelatihan yang saya lakukan
membuat saya lebih siap menjadi

Masyarakat

12

sekitar membuat saya mengubah
pandangan saya untuk lebih
berminat menjadi guru

Interaksi dengan masyarakat

13

Pandangan dimasyarakat sekitar
membuat saya pemikiran saya
terbuka untuk lebih termotivasi
menjadi guru




Kesiapan Menjaadi Guru
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No |

PERNYATAAN [ SS | S | KS | TS [ STS

Kesiapan merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran

1

Sebelum melaksanakan kegiatan
belajar mengajar saya akan
merancang pembelajaran yang
nantinya akan bermanfaat bagi
peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari

Saya akan berusaha mengenal
kemampuan peserta didik agar
dapat mengelola program belajar

dengan tepat

Kesiapan mengelola pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar
saya akan menggunakan metode
mengajar yang bervariasi agar
peserta didik dapat memahami
dan tidak bosan

Saya akan mengembangkan
silabus dan RPP untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran saya

Kesiapan melaksanakan evaluasi

pembelajaran

Saya akan menggunakan hasil
evaluasi untuk perbaikan kualitas
pengelolaan proses pembelajaran

Saya akan menanyakan kembali
materi yang telah diajarkan di
akhir pembelajaran untuk
mengetahui pemahaman yang

peserta didik

Kesiapan melaksanakan e

mpat pilar pendidikan

Saya melaksanakan empat pilar
pendidikan dalam proses belajar

mengajar

Selain menggunakan media buku,
saya juga menggunakan media
lain seperti power poin, video
yang berkaitan dengan materi dan
media lain yang dapat menarik
perhatian peserta didik
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Lampiran 2. Data Tabulasi Responden

37
32

36
39
32

34
34
38
39
39
37

23

26
34
40
37

31

35

32
40
32
35

36
28
35

28
36
37

38
35

34
35

35
35

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

X.13

X.12

X.11

X.10

X.9

X.8

X.7

X.6

X.5

X.4

X.3

X.2

X.1
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34
39
29
36
35

36
32

34
31

38
31

37
35
37

37

38
38
36
33

38
38
38
37

38
34
35

36
39
37

34
25

33

38
34
38
38
36
35
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37

36
34
34
33

34
38
34
26
29




Lampiran 3. Hasil SPSS

Correlations

X1 | X2 ] X3 | X4 | X5]| X6 | Internal
X.1 Pearson Correlation 1| .583"| .574"| .255|-.022| .055| .736"
Sig. (2-tailed) .001] .001| .174( .908| .771 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X.2 Pearson Correlation | .583™ 1 .317| .344|-164| .344 742"
Sig. (2-tailed) .001 .087| .062( .387| .062 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X.3 Pearson Correlation | .574"( .317 1| .318] .117| .402°| 717"
Sig. (2-tailed) .001| .087 .086| .539| .028 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation 255 .344| .318 1| .418"| .466" .662"
Sig. (2-tailed) 74| .062( .086 .022] .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X.5 Pearson Correlation ]| -.022| -.164| .117| .418" 1l 312 .303
Sig. (2-tailed) .908| .387| .539| .022 .094 104
N 30 30 30 30 30 30 30
X.6 Pearson Correlation | .055( .344( .402°( .466™| .312 1{ .598™
Sig. (2-tailed) 771 .062| .028| .009| .094 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Internal Pearson Correlation | .736™| .742™| .717"| .662™| .303| .598™ 1
Sig. (2-tailed) .000| .000( .00O| .000| .104| .000
N 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X7 X.8 X9 | X10| X111 | X.12| X.13 | Eksternal
X.7 Pearson Correlation 1| .5653"| .136| .240| .337| .224( .191 672"
Sig. (2-tailed) .002| .474] .201| .069| .234| .313 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X.8 Pearson Correlation | .553" 1| .119| .210| .382"| .574"| .345 721"
Sig. (2-tailed) .002 532| .266| .037| .001| .062 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
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X.9 Pearson Correlation | .136[ .119 1| .265| .214| -.041| 511" 503"
Sig. (2-tailed) 474 532 158 .256( .831| .004 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X.10 Pearson Correlation | .240| .210( .265 1| .240| .108| .226 546"
Sig. (2-tailed) 201| 266| .158 201| 570] 230 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X.11 Pearson Correlation | .337| .382"| .214| .240 1| .271] .163 642"
Sig. (2-tailed) 069| .037| .256| .201 .148| .388 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X.12 Pearson Correlation | .224| .574™| -.041| .108| .271 1| .318 543"
Sig. (2-tailed) .234] .001| .831| .570| .148 .086 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X.13 Pearson Correlation | .191| .345| .511"| .226] .163| .318 1 619"
Sig. (2-tailed) 313| .062| .004| .230| .388| .086 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Eksternal Pearson Correlation | .672™| .721™| .503"| .546™| .642™| .543"| .619" 1
Sig. (2-tailed) .000] .000| .005( .002| .000| .002| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y
Y.1 Pearson Correlation 1| .648™| .450"| .295| .227|.507"| .383"| .241| .649"
Sig. (2-tailed) .000| .013| .113] .228| .004| .037| .199| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.2 Pearson Correlation | .648™ 1| .482"| .667"| .371°| .458"| .661"| .249| .811"
Sig. (2-tailed) .000 .007( .000| .043( .011| .000| .185| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.3 Pearson Correlation | .450°| .482" 1| .710"| .574™| .188]| .507"| .240| .783"
Sig. (2-tailed) .013| .007 .000| .001| .319| .004| .201| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.4 Pearson Correlation | .295( .667" [ .710™ 1| .420°| .506™| .572"| .314| .846™
Sig. (2-tailed) .113| .000| .000 .021| .004( .001| .091| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.5 Pearson Correlation | .227| .371"| .574™| .420 1| .027]| .700"| .098| .616™
Sig. (2-tailed) .228| .043| .001| .021 .887| .000| .607| .000
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.6 Pearson Correlation | .507"| .458"| .188| .506™| .027 1| .241| .418°| .594"
Sig. (2-tailed) .004| .011| .319| .004| .887 .200| .022| .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.7 Pearson Correlation | .383"| .661™| .507| .572| .700™| .241 1| .100( .737"
Sig. (2-tailed) .037] .000| .004( .001| .000| .200 .598| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.8 Pearson Correlation | .241| .249| .240| .314| .098| .418° .100 1| .473"
Sig. (2-tailed) 199 .185| .201| .091| .607| .022| .598 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y  Pearson Correlation | .649™| .811"| .783"| .846™| .616™| .594™( .737"| .473" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000( .001| .00O| .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.695

6

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

743

8

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.770

9
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X.1 82 2.00 5.00 4.2195 .83184
X.2 82 1.00 5.00 4.1341 .84272
X.3 82 2.00 5.00 4.3049 .69724
X4 82 2.00 5.00 4.3293 72102
X.5 82 2.00 5.00 4.4390 .63045
X.6 82 1.00 5.00 4.2561 .90008
X.7 82 1.00 5.00 4.1951 .82311
X.8 82 2.00 5.00 4.3659 .72881
X.9 82 2.00 5.00 4.1829 73917
X.10 82 2.00 5.00 4.1098 .80133
X.11 82 1.00 5.00 3.9390 .97306
X.12 82 2.00 5.00 4.3415 .72384
X.13 82 2.00 5.00 3.9024 .82566
Y.1 82 3.00 5.00 4.5000 .63343
Y.2 82 3.00 5.00 4.3537 .67352
Y.3 82 2.00 5.00 4.2805 .82063
Y.4 82 1.00 5.00 4.2073 .78154
Y.5 82 2.00 5.00 4.3902 .68052
Y.6 82 2.00 5.00 4.3537 .70923
Y.7 82 3.00 5.00 4.4390 .61056
Y.8 82 2.00 5.00 4.3049 .76480
Valid N (listwise) 82
X.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2.00 4 4.9 49 49

3.00 9 11.0 11.0 15.9

4.00 34 41.5 41.5 57.3

5.00 35 42.7 42.7 100.0

Total 82 100.0 100.0

X.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 12 12 1.2

2.00 3 37 37 49

3.00 9 11.0 11.0 15.9

4.00 40 48.8 48.8 64.6

5.00 29 35.4 35.4 100.0
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Total I 82 100.0 100.0
X.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 3.7 3.7 3.7
3.00 2 2.4 24 6.1
4.00 44 53.7 53.7 59.8
5.00 33 40.2 40.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 24 2.4 2.4
3.00 6 7.3 7.3 9.8
4.00 37 45.1 45.1 54.9
5.00 37 45.1 45.1 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.2 1.2 1.2
3.00 3 3.7 3.7 4.9
4.00 37 45.1 45.1 50.0
5.00 41 50.0 50.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 3.7 3.7 3.7
2.00 1 1.2 1.2 4.9
3.00 4 4.9 4.9 9.8
4.00 38 46.3 46.3 56.1
5.00 36 43.9 43.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 2.4 2.4 2.4
3.00 9 11.0 11.0 134
4.00 40 48.8 48.8 62.2
5.00 31 37.8 37.8 100.0




Total 82 100.0 100.0
X.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 2.4 2.4 2.4
3.00 6 7.3 7.3 9.8
4.00 34 415 415 51.2
5.00 40 48.8 48.8 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 2.4 2.4 2.4
3.00 10 12.2 12.2 14.6
4.00 41 50.0 50.0 64.6
5.00 29 354 354 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 49 49 49
3.00 10 12.2 12.2 171
4.00 41 50.0 50.0 67.1
5.00 27 329 32.9 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 2.4 2.4 2.4
2.00 4 49 4.9 7.3
3.00 17 20.7 20.7 28.0
4.00 33 40.2 40.2 68.3
5.00 26 31.7 31.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
X.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 3.7 3.7 3.7
3.00 3 3.7 3.7 7.3
4.00 39 47.6 47.6 54.9
5.00 37 451 45.1 100.0
Total 82 100.0 100.0




X.13

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 4 4.9 4.9 4.9
3.00 20 244 244 29.3
4.00 38 46.3 46.3 75.6
5.00 20 244 244 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 7.3 7.3 7.3
4.00 29 354 354 427
5.00 47 57.3 57.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 9 11.0 11.0 11.0
4.00 35 42.7 42.7 53.7
5.00 38 46.3 46.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 3.7 3.7 3.7
3.00 10 12.2 12.2 159
4.00 30 36.6 36.6 524
5.00 39 47.6 47.6 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 1.2 1.2 1.2
2.00 1 12 1.2 2.4
3.00 9 11.0 11.0 134
4.00 40 48.8 48.8 62.2
5.00 31 37.8 37.8 100.0
Total 82 100.0 100.0
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Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.2 1.2 1.2
3.00 6 7.3 7.3 85
4.00 35 42.7 42.7 51.2
5.00 40 48.8 48.8 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.2 1.2 1.2
3.00 8 9.8 9.8 11.0
4.00 34 415 415 52.4
5.00 39 47.6 47.6 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 6.1 6.1 6.1
4.00 36 43.9 43.9 50.0
5.00 41 50.0 50.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
Y.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 2.4 2.4 2.4
3.00 9 11.0 11.0 134
4.00 33 40.2 40.2 53.7
5.00 38 46.3 46.3 100.0
Total 82 100.0 100.0
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 23.347 2.928 7.974 .000
Keadaan Jasmani 1.214 .255 511 4.768 .000
Intelegensi 1.579 .378 .183 4531 .030
Minat_dan_Bakat 1.421 319 .138 5.321 .009

a. Dependent Variable: Y




Coefficientsa

72

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 25.974 3.345 7.764 .000
Keluarga .637 .270 .282 2.358 .021
Pendidikan .605 .280 .252 2.163 .034
Masyarakat -501 .343 178 1.463 .047

a. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .5982 .357 .332 2.85313

a. Predictors: (Constant), Minat_dan_Bakat, Kesehatan, Intelegensi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .380° .345 312 3.29075

a. Predictors: (Constant), Masyarakat, Pendidikan, Keluarga




Lampiran 4. Form K1 (Pengajuan Judul)
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Lampiran 5. Form K2
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Lampiran 6. K3




Lampiran 7. Berita Acara Bimbingan Proosal
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Lampiran 8. Lembar Pengesahan Proposal
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Lampiran 9. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
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Lampiran 10. Berita Acara Seminar Proposal

Medan

Q c ¥
SEPLEMDE]

bimbing
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Lampiran 11. Surat lzin Riset
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Lampiran 12. Balasan Surat Riset

\ahasiswa
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Lampiran 13. Surat Pernyataan Keaslian

DI 2 FX
p 3 FKJ
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